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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu jenis usaha yang populer pada saat ini adalah jenis usaha 

franchise/waralaba. Dalam bahasa Inggris dikenal dengan franchising 

yakni hak-hak untuk menjual suatu produk atau jasa maupun layanan. 

Menurut pemerintah Indonesia, yang dimaksud dengan waralaba adalah 

perikatan dimana salah satu pihak diberikan hak memanfaatkan atau 

menggunakan hak dari kekayaan intelektual (HAKI), atau pertemuan dari 

ciri khas usaha yang dimiliki pihak lain dengan suatu imbalan berdasarkan 

persyaratan yang ditetapkan oleh pihak lain tersebut, dalam rangka 

penyediaan atau penjualan barang dan jasa.  

Menurut Asosiasi Franchise Indonesia, yang dimaksud dengan 

waralaba ialah suatu sistem pendistribusian barang atau jasa kepada 

pelanggan akhir. Dimana pemilik merek (franchisor) memberikan hak 

kepada individu atau perusahaan untuk melaksanakan bisnis dengan 

merek, nama, sistem, prosedur dan cara-cara yang telah ditetapkan 

sebelumnya dalam jangka waktu tertentu meliputi area tertentu.
1
 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa usaha franchise/waralaba merupakan adanya 

kesepakatan antara franchisor (pemberi waralaba) dengan franchise 

                                                           
1
 Sonny Sumarsono, Kewirausahaan, Graha Ilmu, Yogyakarta. Hal. 74. 

1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

(penerima waralaba) untuk menjalankan usaha mulai dengan merek, nama, 

cara-cara sesuai dengan kesepakan kedua belah pihak. 

Salah satu bisnis franchise yang paling layak dan menguntungkan 

saat ini adalah bisnis makanan atau kuliner. Adapun bisnis kuliner khas 

yang marak di Indonesia seperti bakso, soto, martabak, gado-gado, pecel, 

nasi goreng dan lain-lain belum begitu banyak menggunakan sistem 

franchise. Di kota besar seperti kota Surabaya bisnis kuliner dengan sistem 

franchise juga masih terhitung sedikit. Salah satu makanan kuliner khas 

Indonesia di Surabaya yang sampai saat ini berkembang adalah soto. 

Hampir di setiap daerah makanan soto seakan menjadi menu andalan, dari 

berbagai lapisan masyarakat di Indonesia mengenal akan khas makanan 

ini. Dari kalangan anak kecil, muda hingga dewasa makanan soto begitu 

tidak asing dilidah masyarakat Indonesia. Demikian pula bisnis franchise 

Mochammad Cholis yakni Soto ABas yang bertempat di Jalan Sedati Gede 

no.25 Surabaya. Soto ABas berdiri sejak tahun 1997 dan sekarang sudah 

berkembang dengan pesat, cabang dan franchise nya sudah banyak 

tersebar di kota Surabaya. 

Soto ABas ini merupakan salah satu dari franchise makanan yang 

terbilang sukses melakukan usahanya. Hal ini terbukti dari adanya 7 Outlet 

cabang dan para mitra yang berdiri dari usaha Mochammad Cholis. 

Dengan inovasi penyajian masakan asli Indonesia, cita rasa masakan Soto 

ABas mampu beradaptasi dilidah masyarakat Indonesia. Selain itu alasan 

kenapa peneliti ingin meneliti tentang perkembangan bisnis kuliner soto 
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ini adalah karena Soto ABas memberikan sentuhan baru dalam bisnis 

makanan asli Indonesia (khususnya soto) dari konsep konvensional 

menjadi post modern. Dengan penjaminan kualitas dan kepuasan dalam 

hal rasa, pelayanan, dan profit kepada para stake holder ataupun secara 

langsung kepada para pelanggan setia Soto ABas.  

Sebagian besar bisnis kecil menengah dalam bidang makanan di 

Indonesia kurang menyadari pentingnya kualitas dalam berbagai hal, 

sehingga Soto ABas memiliki cita-cita besar sebagai pendobrak 

peningkatan kualitas dan variasi penyajian untuk masakan lokal Indonesia. 

Apabila seorang pelanggan menikmati satu porsi soto, biasanya yang 

terjadi adalah dalam satu mangkok sudah tercampur antara komposisi soto 

dan nasi serta proses menunggu yang cukup memakan waktu. Sedangkan 

Soto ABas memberikan gebrakan baru dengan prinsip, “Yang Dipisah 

Bisa Dicampur, Tapi Yang Dicampur Tak Bisa Dipisah.” Hal ini 

merupakan penerapan dalam penyajian soto, dimana nasi dan komposisi 

soto dipisahkan sehingga seorang pelanggan dalam cara menikmati soto 

dapat mempunyai banyak pilihan dan kebebasan. Hal ini ternyata juga 

meningkatkan efisiensi waktu dalam pelayanan yang tentu berbeda dengan 

penyajian soto lainnya, bahkan model seperti ini yang mungkin sudah 

banyak ditiru diluar Soto ABas. Disisi lain tentu ada banyak strategi dan 

analisa yang kuat yang dilakukan oleh pemilik Soto ABas ini.  

Melihat lahan yang luas dan kondisi jalanan yang strategis dengan 

Bandara Internasional Juanda Surabaya, inilah yang membuat orang begitu 
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antusias dan nyaman makan ditempat itu. Bahkan Soto ABas bisa 

melayani pengunjungnya hingga 24 jam setiap harinya. Namun tidak 

hanya karena faktor-faktor tersebut diatas yang membuat Soto ABas 

sukses, akan tetapi ada faktor Budaya Kerja yang diterapkan di Soto ABas. 

Salah satunya adalah mewajibkan para karyawannya untuk melakukan 

sholat 5 waktu. Hal ini menurut Mochammad Cholis selaku pemilik Soto 

ABas adalah cara beliau untuk berdakwah (bi-Al Hal) dan sebagai cara 

bermuamalah bagi para karyawannya. Karena menurut beliau, hidup itu 

harus seimbang antara hubungan dengan Allah dan hubungan dengan 

manusia. Dan hal ini bertujuan agar kita bisa memantaskan diri sebagai 

hamba Allah. Berawal dari sini perlu adanya penelitihan yang lebih 

mendalam untuk mendapatkan hasil atau data yang lebih jelas tentang 

Budaya Kerja di bisnis kuliner Soto ABas ini. 

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan 

atau dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai pembelajaran untuk 

mengatasi masalah adaptasi internal yang resmi dan terlaksana dengan 

baik dan oleh karena itu diajarkan/diwariskan kepada anggota-anggota 

baru sebagai cara yang tepat memahami, memikirkan dan merasakan 

terkait dengan masalah-masalah tersebut.
2
 

Budaya adalah seperangkat asumsi penting yang dimiliki bersama 

anggota masyarakat. Budaya menyangkut moral, sosial, norma-norma 

perilaku yang mendasarkan pada kepercayaan, kemampuan dan prioritas 

                                                           
2
 Edgar H. Schein, 1991, Organizational Culture and Leadership, Oxford Jossey-Bass Publisher, 

San Francisco. 
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anggota organisasi. Unsur-unsur yang terdapat dalam budaya terdiri dari: 

(1) Ilmu pengetahuan, (2) Kepercayaan, (3) Seni, (4) Moral, (5) Hukum, 

(6) Adat istiadat, (7) Perilaku/kebiasaan (norma) masyarakat, (8) Asumsi-

asumsi dasar, (9) Sistem nilai, (10) Pembelajaran/pewarisan, dan (11) 

Masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal serta cara mengatasinya.
3
 

Budaya merupakan inti filosofi dalam suatu organisasi, bentuk 

perilaku dan pola pekerjaan.
4
 Budaya kerja sudah lama dikenal oleh 

manusia, namun belum disadari bahwa suatu keberhasilan kerja itu berakar 

pada nilai-nilai yang dimiliki dan perilaku yang menjadi kebiasaannya.
5
 

Bekerja hakikatnya dipandang dari berbagai perspektif seperti bekerja 

merupakan bentuk ibadah, cara manusia mengaktualisasikan dirinya, 

bentuk nyata dari nilai-nilai, dan sebagai keyakinan yang dianutnya.
6
 

Budaya kerja memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan juga 

perilaku SDM yang ada agar dapat meningkatkan produktifitas kerja untuk 

menghadapi berbagai tantangan di masa yang akan datang.
7
 Sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan Hartman dan Hayden, yang menjelaskan 

pentingnya unsur manusia dalam keberhasilan masa depan bisnis yang 

berarti bahwa pembentukan budaya kerja positif membantu menarik dan 

mempertahankan yang terbaik dari yang terbaik adalah keharusan. 

                                                           
3
 Moh. Pabundu Tika, 2010, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, PT Bumi 

Aksara, Jakarta, hal 3. 
4
 Liosten Riana RUT, 2011, Proses Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia, Revca 

Petra Media, Surabaya, hal 102. 
5
 Gering, Supriyadi dan Triguno, 2006, Budaya Kerja Organisasi Pemerintah: Modul Pendidikan 

dan Pelatihan Prajabatan Golongan III, Lembaga Administrasi Negara, Jakarta, hal. 1.  
6
 Rina, Puspita D., 2008, Menjaga dan Melindungi Budaya Kerja, Yudhistira, Jakarta, hal.9. 

7
 R, Fernandez, 2006, Women, Work, and Culture, CEPR dan NBER, hal. 38. 
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Dengan budaya kerja diharapkan agar sikap dan perilaku yang 

tumbuh dan ikhlas dilaksanakan secara sadar dalam mengikuti berbagai 

ketentuan, peraturan, hukum, norma, etika dan moral yang bersifat 

mengatur kehidupan antar pribadi dan antar kelompok masyarakat. Karena 

bekerja merupakan ibadah, maka bekerja merupakan panggilan untuk 

melaksanakan tugas mulia, agar menjadi orang pilihan yang unggul, 

berprestasi dalam mengaktualisasikan jati dirinya. 

Dengan melihat latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan Judul “Budaya Kerja Karyawan di Warung Soto ABas 

Sedati Gede No.25 Sidoarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah apa sikap dan 

perilaku budaya kerja yang ada di warung Soto ABas? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui sikap dan perilaku budaya kerja yang ada di 

warung Soto ABas. 

D. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan diatas, peneliti juga mengharapkan penelitian ini 

memiliki manfaat, diantaranya: 
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1. Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan disiplin ilmu sosial 

dan politik dan sebagai tambahan wacana bagi kalangan akademisi 

mengenai ilmu manajemen. Khususnya bagi kalangan akademisi yang 

berkonsentrasi pada manajemen sumber daya manusia. 

2. Secara Praktis 

Dari segi praktis, diharapkan penelitian ini menjadi tambahan 

informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan data mengenai 

manajemen sumber daya manusia khususnya dalam bidang budaya 

kerja. Dan juga sebagai barometer untuk memberi gambaran kepada 

masyarakat, khususnya para akademisi ilmu manajemen tentang 

penerapan budaya kerja disebuah perusahaan. 

E. Definisi Konsep 

Agar tidak terjadi kesalahan persepsi dalam memahami penelitian 

tersebut, peneliti akan mendeskripsikan beberapa istilah yang ada dalam 

judul. 

Budaya (cultural) diartikan sebagai : pikiran, adat istiadat, sesuatu 

yang sudah berkembang, sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar 

diubah.
8
 Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan 

pengertian budaya dengan tradisi. Dalam hal ini, tradisi sebagai ide-ide 

umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari perilaku 

                                                           
8
 Asmaun Sahlan, 2010, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, UIN-Maliki Press, Jakarta, 

hal.70. 
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sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam masyarakat 

tersebut. 

Menurut Paramita yang dikutip oleh Supriyadi Budaya kerja dapat 

dibagi menjadi:  

“Pertama, sikap terhadap pekerjaan, yakni kesukaan akan kerja 

dibandingkan dengan kegiatan lain, seperti bersantai, atau semata-

mata memperoleh kepuasan dari kesibukan pekerjaannya sendiri, 

atau merasa terpaksa melakukan sesuatu hanya untuk kelangsungan 

hidupnya. Kedua, perilaku pada waktu bekerja, seperti rajin, 

berdedikasi, bertanggung jawab, berhati-hati, teliti, cermat, 

kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas dan kewajibannya, 

suka membantu sesasama karyawan atau sebaliknya.”
9
 

 

Adapun pengertian budaya kerja menurut Nawawi adalah  

“Budaya Kerja adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang 

oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaran terhadap 

kebiasaan ini memang tidak ada sangsi tegas, namun dari pelaku 

organisasi secara moral telah menyepakati bahwa kebiasaan 

tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka 

pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan”.
10

 

 

Sedangkan menurut pohan mendefinisikan budaya kerja itu 

“serangkaian nilai, asumsi dan norma yang dimiliki orang lain dari suatu 

organisasi, sehingga mampu membedakan institusi dengan yang 

lainnya”.
11

 Ini menunjukkan bahwa budaya kerja itu dibangun atas nilai, 

asumsi, norma dan aturan yang ada di dalam alam pikiran dan hati nurani 

karyawan yang akan ditampilkan dalam bekerja sebagai seorang pelayan 

                                                           
9
 Supriyadi dan Triguno, 2001, Budaya Kerja Organisasi pemerintah – Bahan ajar Diklat 

Prajabatan Golongan III, LAN, Jakarta, hal.10. 
10

 Hadari Nawawi, 2003, Manajemen Sumber Daya Manusia Cetakan Kelima, Gajah Mada 

University Press, Yogyakarta, hal. 65. 
11

 Menurut Pohan dalam Hadari Nawawi, 2003. Manajemen Sumber Daya Manusia Cetakan 

Kelima, Gajah Mada University Press, Yogyakarta, hal.71. 
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dan penyaji. Budaya kerja yang ada dalam diri karyawan akan nampak 

dari sikap dan perilaku karyawan itu ketika melayani pembeli. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa budaya kerja 

karyawan merupakan suatu kebiasaan, tradisi yang dilakukan oleh 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Kebiasaan dan tradisi kerja 

karyawan itu terlihat dari cara pemahaman karyawan tentang 

pekerjaannya, sikap dan perilaku dalam bekerja.  

Karyawan atau pegawai, mereka juga memiliki budaya kerja, baik 

dalam proses melayani pembeli atau proses membuat suatu produk. Agar 

proses melayani dapat berjalan dengan efektif dan efisien maka karyawan 

harus memiliki persiapan berkaitan dengan cara melayani pembeli yang 

akan dilayani. Karyawan juga harus memberikan pembelinya kenyamanan 

sehingga pembeli dapat merasa puas ketika menikmati produknya. 

Demikian halnya dengan karyawan di Soto ABas, walaupun 

karyawan sebagai seorang individu yang memiliki kebutuhan pribadi, 

namun karyawan mengemban tugas melayani pembelinya hingga merasa 

puas menikmati hidangan. Dengan adanya budaya kerja karyawan di Soto 

ABas, maka para pembeli akan merasa puas dan mereka akan 

menceritakan kepada orang sekitarnya dan bukan tidak mungkin mereka 

akan kembali lagi ke Soto ABas dengan mengajak orang sekitarnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka 

berfikir dalam penulisan skripsi. Untuk lebih mudah memahami penulisan  
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skripsi ini, maka penelitian ini akan dirancang menjadi lima bab, antara 

lain: bab pertama, pembahasan ditekankan pada fokus penelitian, yaitu 

budaya kerja di Soto ABas. Dari fokus ini, terumuskan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua dibahas tentang teori yang menjadi pondasi dari latar 

belakang di atas yaitu teori budaya kerja. Bab ini  berisi  tentang  

penelitian terdahulu yang relevan dan kerangka teori yang sudah dipadu 

dengan pendekatan Islam. 

Bab ketiga, peneliti membahas metode penelitian, yang menjadi 

patokan awal dalam menentukan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian. Kemudian 

dilanjutkan dengan teknik pengumpulan data, teknik validitas data dan 

teknik analisa data yang sudah didapatkan. 

Bab keempat, pembahasan tentang budaya keja yang diterapkan di 

Soto ABas Sedati Gede no.25 Sidoarjo. Bab ini terbagi menjadi tiga, yaitu 

gambaran umum objek penelitian, penyajian data dan pembahasan hasil 

penelitian.  

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan serta rekomendasi. Terdapat 

tiga subbab didalamnya, yaitu kesimpulan, saran dan rekomendasi dan 

keterbatasan penelitian. Dalam penelitian ini hanya ada satu rumusan 

masalah, maka kesimpulannya juga satu. Berdasarkan kesimpulan ini, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

saran-saran diajukan dengan dua sasaran, sesuai dengan kegunaan 

penelitian, yaitu saran teoritis dan saran praktis. 

 


